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PENGARUH PENGULANGAN APLIKASI 2,5% GEL EKSTRAK 

KULIT JERUK KEPROK BATU (Citrus reticulata blanco) 

TERHADAP DERAJAT PEMUTIHAN GIGI 

 

M. Wisnu Subrata P 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Gigi yang mengalami diskolorasi dapat dilakukan bleaching 

dengan tujuan mengembalikan warna putih pada gigi. Penelitian terdahulu 

menunjukkan pemutihan gigi dari aplikasi hidrogen peroksida dapat ditingkatkan 

dengan melakukan pengulangan aplikasi, tetapi pemakaian bahan ini masih 

menimbulkan kekasaran permukaan gigi. Ekstrak kulit jeruk keprok batu 

konsentrasi 2,5% dilaporkan berpotensi menjadi alternatif bahan bleaching 

sehingga derajat pemutihan dari pengulangan aplikasinya perlu dievaluasi lebih 

lanjut. Tujuan: Mengetahui pengaruh pengulangan aplikasi 2,5% gel ekstrak kulit 

jeruk keprok batu terhadap derajat permutihan gigi. Metode: Penelitian 

eksperimental dilakukan pada 24 gigi premolar dengan shade C4 yang telah 

dicatat nilai warna (L*, a*, dan b*) menggunakan Colorimeter. Gel ekstrak kulit 

jeruk keprok batu konsentrasi 2,5% diaplikasikan pada kelompok A dan B. 

Kelompok kontrol positif yaitu C dan D diaplikasikan 40% hidrogen peroksida 

digunakan sebagai pembanding.  Pada kelompok B dan D dilakukan pengulangan 

aplikasi hingga dua kali. Warna gigi pasca aplikasi bahan bleaching diukur dan 

diolah sehingga mendapatkan nilai ∆L*, ∆a*, ∆b*,
 

dan ∆Eab* yang akan 

dilakukan uji statistik One Way Anova dan Post Hoc LSD. Hasil: Tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada nilai ∆a* dan ∆b* antar seluruh kelompok 

perlakuan. Kelompok yang dilakukan pengulangan aplikasi bahan bleaching 

menghasilkan nilai kecerahan (∆L*) dan perubahan warna total (∆Eab*) yang 

lebih tinggi secara signifikan dibandingkan kelompok lainnya. Kesimpulan: 

Pengulangan aplikasi 2,5% gel ekstrak kulit jeruk keprok batu dapat menaikkan 

derajat pemutihan gigi, tetapi belum dapat menyamai derajat pemutihan gigi dari 

aplikasi 40% hidrogen peroksida. 

 

Kata kunci: Bleaching, colorimeter, derajat pemutihan gigi, ekstrak kulit jeruk 

keprok batu, pengulangan aplikasi.  
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THE EFFECT OF REPEATED APPLICATION OF 2,5% TANGERINE 

(Citrus reticulata blanco) PEEL EXTRACT GEL ON TEETH 

WHITENING DEGREE 

 

M. Wisnu Subrata P 

Dentistry Study Program 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

ABSTRACT 

Background: Discolored teeth can be treated through bleaching that is aimed at 

restoring the white color of the teeth. Previous studies showed that teeth 

whitening from hydrogen peroxide application can be improved by repeated its 

applications, however the use of this material still causes tooth surface roughness. 

2.5% tangerine peel extract reported to have the potential to be an alternative 

bleaching material, therefore the teeth whitening degree from its repeated 

application needs to be evaluated further. Objective: Determine the effect of 

repeated application of 2.5% tangerine peel extract gel on the degree of teeth 

whitening. Material and Methods: Experimental research was conducted on 24 

premolar teeth with C4 shade which color values (L*, a*, and b*) have been 

recorded using Colorimeter. 2,5% tangerine peel extract gel was applied to 

groups A and B. Positive control groups C and D were applied 40% hydrogen 

peroxide used as a comparison. In Groups B and D, the application was repeated 

twice. Tooth color after bleaching material application was measured and 

processed to obtain ∆L*, ∆a*, ∆b*, and ∆Eab*  values that will be subjected to 

One Way Anova and Post Hoc LSD statistical tests. Results: No significant 

difference was found in ∆a* and ∆b* values between all groups. Repeated 

bleaching application group produced significantly higher brightness (∆L*) and 

total color change values (∆Eab*) than others group. Conclusion: Repeated 2.5% 

tangerine peel extract gel application can increase teeth whitening degree, but it 

hasn’t been able to match tooth whitening degree from 40% hydrogen peroxide 

application. 

 

Keywords: Colorimeter, repeated application, tangerine peel extract, teeth 

whitening degree, tooth bleaching. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Salah satu elemen estetika adalah warna. Warna berperan penting sebagai 

faktor yang mempengaruhi hasil estetika perawatan gigi.
 
Bagi pasien, warna gigi 

merupakan komponen estetika yang penting.
1
 Gigi yang putih diartikan sebagai 

cerminan kesehatan rongga mulut yang dapat mempengaruhi keadaan psikososial 

sebagian besar populasi.
2
 Hal tersebut menjadi alasan perawatan pemutihan gigi 

merupakan perawatan yang paling sering dicari pasien dengan perubahan warna 

pada gigi.
1-2

 

Diskolorasi gigi diartikan sebagai perubahan warna pada gigi. Diskolorasi 

secara umum diklasifikasikan menjadi diskolorasi intrinsik dan diskolorasi 

ekstrinsik.
3 

Diskolorasi intrinsik adalah perubahan warna pada struktur dalam gigi 

yang dapat diakibatkan oleh faktor penuaan, medikasi tetrasiklin, penyakit 

sistemik seperti porfiria, kelainan genetik, kelebihan konsumsi florida, trauma 

gigi, dan karies.
4
 Diskolorasi ekstrinsik merupakan perubahan warna gigi yang 

diakibatkan adanya ikatan kimia antara permukaan email gigi dengan stain. Stain 

pada diskolorasi eksternal dapat berupa senyawa tannin yang terkandung dalam 

minuman teh dan kopi yang lazim dikonsumsi masyarakat Indonesia sehari-hari.
5
 

Tannin dalam minuman kopi tersebut telah dilaporkan dapat mewarnai gigi 

menjadi kecoklatan.
4,5 

  



 
 

 

2 
 
 

 

Pemutihan gigi dapat dicapai dengan prosedur bleaching yang bertujuan 

untuk mengeliminasi stain pada gigi melalui reaksi oksidatif senyawa kimia.
6
 

Senyawa kimia yang digunakan pada prosedur bleaching disebut bleaching agent 

atau bahan bleaching yang bereaksi dengan memecah ikatan organik stain pada 

permukaan gigi sehingga dapat menghasilkan penampilan gigi yang lebih putih.
1,6

 

Terdapat dua jenis prosedur bleaching, yaitu bleaching intrakoronal dan 

bleaching ekstrakoronal. Bleaching intrakoronal merupakan prosedur bleaching 

yang dilakukan pada gigi non-vital yang mengalami diskolorasi intrinsik dan telah 

dilakukan perawatan saluran akar, sedangkan bleaching ekstrakoronal merupakan 

prosedur bleaching yang diaplikasikan pada gigi vital atau non-vital yang 

mengalami diskolorasi ekstrinsik pada permukaan email.
7 

Bleaching 

ekstrakoronal dibagi menjadi dua jenis yaitu in-office bleaching dan at-home 

bleaching yang menggunakan bahan bleaching hidrogen peroksida atau karbamid 

peroksida.
8 

Tingkat keasaman (pH) bahan bleaching adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan prosedur bleaching.
8
 Hidrogen peroksida memiliki 

pH asam yaitu sekitar 4-5 yang telah melampaui pH kritis email yang berkisar 

5,5. Sifat asam dan kandungan senyawa radikal membuat penggunaan jumlah 

konsentrasi bahan bleaching umumnya disesuaikan dengan durasi aplikasinya.
9
 

Karbamid peroksida dengan konsentrasi tinggi (30%-45%) digunakan dalam 

prosedur in-office bleaching dengan durasi aplikasi selama 30-60 menit.
4,10-11

 

Prosedur in-office bleaching yang menggunakan bahan bleaching hidrogen 

peroksida dalam konsentrasi yang tinggi yaitu 40% (Opalesence      Boost 40) 



 
 

 

3 
 
 

 

telah dilaporkan dapat diaplikasikan pada gigi dalam durasi yang singkat yaitu 

selama 20 menit. Menurut instruksi pabrik, aplikasi bahan bleaching hidrogen 

peroksida konsentrasi 40% dengan durasi aplikasi 20 menit dapat dilakukan 

pengulangan aplikasi hingga tiga kali berturut-turut.
12

 

Penggunaan bahan bleaching hidrogen peroksida pada prosedur bleaching 

umumnya dalam sediaan gel. Sediaan gel pada bahan bleaching didapatkan 

dengan cara menambah material gelling agent.
13

 Gelling agent yang umumnya 

digunakan dalam formulasi bahan bleaching hidrogen peroksida adalah gliserin, 

karbopol, dan natrium karboksimetil selulosa (Na CMC). Menurut penelitian oleh 

Silva et.al (2016) penggunaan Na CMC lebih direkomendasikan karena Na CMC 

bersifat non-ionic atau tidak mempengaruhi pH bahan bleaching sehingga tidak 

ikut bereaksi dan mempengaruhi struktur email gigi saat prosedur bleaching.
14

 

Penggunaan bahan bleaching hidrogen peroksida telah dilaporkan dapat 

memberikan beberapa efek samping antara lain meningkatkan hipersensitivitas 

gigi, iritasi pada gingiva, menginduksi perubahan morfologi email seperti 

meningkatkan kekasaran permukaan, meningkatkan kedalaman groove, dan 

perubahan kekerasan mikro pada email sehingga mempermudah pembentukan 

plak.
4,8,13

 

Saat ini banyak bahan alami yang dapat digunakan sebagai alternatif 

bahan bleaching gigi. Bahan alami tersebut dapat berasal dari tumbuh-tumbuhan 

seperti buah jeruk. Salah satu jenis buah jeruk yang berpotensi digunakan sebagai 

bahan bleaching adalah jeruk keprok batu (Citrus reticulata blanco) karena pada 

bagian kulitnya yang mengandung beberapa asam organik. Asam organik yang 
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terkandung dalam kulit buah jeruk keprok batu antara lain asam sitrat dan asam 

galat.
15-16

 Asam sitrat dapat berpenetrasi pada permukaan gigi sehingga dapat 

melepaskan stain penyebab diskolorasi gigi.
17

 Kulit jeruk keprok batu yang 

diekstrak telah dilaporkan juga memiliki kandungan asam galat berkisar 136,6 ± 

0.1e µg/g dari proses ekstraksi metode maserasi.
18

 Asam galat diketahui 

merupakan asam fenolik yang dapat bereaksi menjadi senyawa kuinon, semi 

kuinon, dan hidrogen peroksida sehingga berpotensi sebagai radikal bebas 

pengoksidasi ikatan stain pada gigi yang mengalami diskolorasi.
6,19,20

 

Penelitian oleh Pratiwi et.al (2017) menunjukkan bahwa pemutihan gigi 

secara signifikan dihasilkan dari perendaman gigi dalam ekstrak kulit jeruk 

keprok batu konsentrasi 2,5%, 5% dan 10%.
21 

Derajat pemutihan gigi terendah 

dihasilkan dari ekstrak kulit jeruk konsentrasi terkecil yaitu 2,5% dibandingkan 

dengan hasil pemutihan gigi dari konsentrasi 5% dalam durasi aplikasi selama 30 

menit.
15

 Hasil pemutihan gigi dari aplikasi bahan bleaching diketahui dapat 

ditingkatkan dengan pengulangan aplikasi. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa pada aplikasi bahan bleaching hidrogen peroksida konsentrasi 40%, 

peningkatan hasil pemutihan gigi terbaik dan penurunan kadar mineral terendah 

didapatkan dari aplikasi bahan bleaching hidrogen peroksida konsentrasi 40% 

selama 20 menit yang dilakukan pengulangan aplikasi hingga dua kali.
12,22

 

Pengulangan aplikasi ekstrak kulit jeruk keprok batu diperkirakan akan 

meningkatkan derajat pemutihan gigi yang dihasilkan. Durasi aplikasi ekstrak 

kulit jeruk keprok batu perlu disesuaikan karena menurut penelitian terdahulu 

asam sitrat yang terkandung dapat menyebabkan demineralisasi email dengan 
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durasi paparan selama 30 menit berturut-turut dan dalam pH yang sangat asam 

(3,2)5.
15,23,24

 Durasi aplikasi ekstrak kulit jeruk keprok batu yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah selama 20 menit. Pemilihan konsentrasi ekstrak kulit jeruk 

keprok batu terkecil dari penelitian sebelumnya yaitu 2,5% juga bertujuan untuk 

memperkecil kemungkinan kerusakan struktur gigi jika dilakukan pengulangan 

aplikasi bahan bleaching tersebut. Ekstrak kulit jeruk keprok batu konsentrasi 

2,5% dalam penelitian ini dibuat menjadi sediaan gel karena viskositas sediaan 

gel tersebut dapat memudahkan aplikasi pada permukaan gigi.
14

 Sejauh ini belum 

diketahui seberapa besar derajat pemutihan gigi yang dihasilkan dari pengulangan 

aplikasi gel ekstrak kulit jeruk keprok batu, untuk itu penelitian lebih lanjut 

dilakukan untuk mengevaluasi hasil pemutihan gigi dari aplikasi 2,5% gel ekstrak 

kulit jeruk keprok batu dengan durasi aplikasi selama 20 menit yang dilakukan 

pengulangan aplikasi sebanyak dua kali.   

 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah pengulangan aplikasi bahan bleaching gel ekstrak kulit jeruk 

keprok batu (Citrus reticulata blanco) konsentrasi 2,5% berpengaruh terhadap 

peningkatan derajat pemutihan gigi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh pengulangan aplikasi gel ekstrak kulit jeruk keprok 

batu (Citrus retuculata blanco) konsentrasi 2,5% sebagai bahan bleaching 

ekstrakoronal terhadap derajat pemutihan gigi permanen. 
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1.3.2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui perbandingan nilai derajat pemutihan gigi dari satu kali aplikasi 

dan dua kali aplikasi 2,5% gel ekstrak kulit jeruk keprok batu (Citrus 

reticulata blanco). 

b. Mengetahui perbandingan derajat pemutihan gigi dari aplikasi gel ekstrak 

kulit jeruk keprok batu 2,5% dengan produk komersil hidrogen peroksida 

konsentrasi 40% yang dilakukan pengulangan aplikasi. 

 

1.4. Manfaat 

 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang kedokteran 

gigi, khususnya penggunaan bahan alami. 

b. Menjadi acuan dan tinjauan literatur bagi penelitian selanjutnya, khususnya 

mengenai alternatif bahan bleaching ekstrakoronal dari ekstrak kulit jeruk. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Menjadi landasan pengembangan dalam pembuatan bahan bleaching gigi 

dari ekstrak kulit jeruk sebagai pilihan alternatif bahan bleaching bagi praktisi 

kedokteran gigi dan masyarakat umum. 
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